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Peraturan Pemerintah: 

Surat Edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015 tentang Penanganan Ujaran 

Kebencian (Hate Speech). 

Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(UU ITE) perubahan atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 


